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ABSTRAK 
Fenomena kurangnya kompetensi auditor syariah internal menjadi dasar untuk pengembangan 
penelitian ini dengan tujuan untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap efektivitas audit syariah 
internal dengan mempertimbangkan peran dukungan manajemen senior. Data penelitian 
dikumpulkan menggunakan kuesioner dan diperoleh 34 responden yang merupakan auditor 
internal di empat bank umum syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan pengujian statistik dilakukan dengan menggunakan smart.pls. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa kompetensi tidak berpengaruh pada efektivitas audit syariah internal dan 
dukungan manajemen senior tidak memoderasi hubungan antara kompetensi dan efektivitas audit 
syariah internal. Dukungan manajemen senior diidentifikasi sebagai moderasi homologizer. Penelitian 
ini memberikan insight bahwa efektivitas audit syariah internal tidak akan terwujud jika kompetensi 
auditor internal tidak ditingkatkan, terutama kompetensi terkait pengetahuan auditor tentang 
muamalah syariah/fiqih atau audit syariah yang dapat dibuktikan dengan kepemilikan sertifikasi 
terkait syariah. Jika ingin efektivitas audit syariah internal meningkat maka manajemen senior dapat 
merancang pendidikan berkelanjutan bagi karyawannya untuk meningkatkan kompetensi di 
bidang syariah/fiqih muamalah/audit syariah. 
Kata kunci: kompetensi auditor, dukungan manajemen senior, efektivitas audit internal syariah 

 
ABSTRACT 

The phenomenon of the lack of competence of internal Shariah auditors became the basis for the development 
of this research with the aim to test the influence of competence on the effectiveness of internal Sharia audits 
taking into account the role of senior management support. The research data was collected using 
questionnaires and obtained by 34 respondents who were internal auditors at four Islamic commercial banks 
in Indonesia. The study used a quantitative approach and statistical testing was conducted using smartpls. 
The results of this study confirm that competence has no effect on the effectiveness of internal Sharia audits 
and senior management support does not moderate the relationship between competence and effectiveness of 
internal Sharia audits. Senior management support is identified as homologizer moderation. This research 
provides insight that the effectiveness of internal Sharia audits will not be realized if the competence of internal 
auditors is not improved, especially competence related to auditor knowledge about sharia / fiqh muamalah or 
sharia audit that can be proven by ownership of certification related to sharia. If you want the effectiveness of 
internal Sharia audit to increase then senior management can design continuing education for its employees 
to improve competence in the field of Sharia / fiqh muamalah / sharia audit. 
Keywords: auditor competence; senior management support; effectiveness of sharia internal audit 

 
PENDAHULUAN 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang pelaksanaan fungsi kepatuhan 

bank umum (2017) diterbitkan untuk memastikan aktivitas dan operasional bank syariah, 
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baik financial maupun non-financial sesuai dengan hukum Islam. Menindaklanjuti POJK 

tersebut maka dibentuklah audit syariah internal di tiap bank syariah. Audit syariah 

internal bertugas untuk memastikan diterapkannya sistem pengendalian internal yang 

sehat dan efektif yang sesuai dengan aturan dan prinsip-prinsip syariah (Yaacob, 2012). 

Audit syariah internal dilakukan oleh auditor internal yang memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang memadai terkait syariah. Berdasarkan AAOIFI atau The Accounting and 

Auditing Organization for Islamic Financial Institution audit syariah internal harus dilakukan 

oleh fungsi atau departemen independen atau bagian dari departemen audit internal  

(2015). Praktiknya di perbankan syariah di Indonesia departemen yang melakukan audit 

atas penerapan syariah berbeda-beda. Beberapa bank syariah ada yang memberikan 

tanggung jawab audit syariah ini pada departemen audit internal, namun ada juga yang 

memberikan tanggung jawab ini pada departemen kepatuhan (compliance group) yang 

berkoordinasi dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS).        

Jaminan kepatuhan syariah melalui penerapan audit syariah merupakan faktor 

penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat dan integritas perbankan Syariah 

(Ghani, Ariffin, & Rahman, 2019). Oleh karena itu, efektifitas audit syariah internal menjadi 

isu penting tidak hanya bagi auditor internal itu sendiri tapi juga bagi direksi dan komite 

audit, senior manajemen dan auditor independen (Lenz & Hahn, 2015; Mihret, James, & 

Mula, 2010). Schneider menyatakan bahwa efektifitas audit internal sangat dipengaruhi 

oleh komitmen senior manajemen untuk menerapkan rekomendasi yang diberikan oleh 

audit internal (2008). Pendapat Schneider tersebut diperkuat oleh Algabry, et al (2020) yang 

berpendapat bahwa salah satu faktor internal yang mendorong terwujudnya efektifitas 

audit syariah internal adalah dukungan dari manajemen dengan memberikan tenaga 

profesional untuk melaksanakan audit. 

Auditor internal yang profesional adalah auditor yang memiliki kompetensi yang 

memadai di bidangnya. Kasim dan Sanusi (2013) berpendapat bahwa auditor syariah harus 

mempunyai kompetensi dalam bidang syariah maupun akuntansi. Hal ini seperti 

diungkapkan oleh Dewi & Sawarjuwono (2019) bahwa audit syariah mempunyai ruang 

lingkup yang lebih luas dibandingkan audit konvensional oleh karena itu auditor syariah 

perlu mempunyai sertifikasi yang menunjukkan kualifikasi mereka sebagai auditor 

syariah.  Namun, di Indonesia belum ada sertifikasi auditor syariah yang dapat menjamin 

kualifikasi yang dimiliki oleh auditor syariah, termasuk sertifikasi akuntansi syariah (SAS) 

yang diadakan oleh Ikatan Akuntan Indonesia hanya menguji terkait pengetahuan bukan 

kompetensi sebagai auditor Syariah (Dewi & Sawarjuwono, 2019). Meskipun demikian, 

kepemilikan sertifikasi akuntansi syariah (SAS) oleh auditor syariah bisa dijadikan 

indikator bahwa auditor tersebut mempunyai pengetahun yang memadai dibidang 

syariah dan akuntansi, meskipun terkait kompetensi masih perlu diuji lebih lanjut. 

Berdasarkan data dari website Ikatan Akuntansi Indonesia diperoleh informasi bahwa 

jumlah pemegang SAS saat ini hanya sebanyak 97 orang. Data ini sesuai dengan Ali, et al 

(2016) yang menyatakan saat ini auditor syariah yang memiliki kualifikasi dan kompetensi 

masih sangat kurang diakibatkan cepatnya pertumbuhan bisnis syariah. Penelitian ini 

didasarkan pada fenomena terbatasnya auditor syariah internal yang mempunyai 

kompetensi memadai terkait audit Syariah di Indonesia, padahal menurut Khalid, et al 
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(2017) dan Ghani, et al (2019) kompetensi yang dimiliki oleh auditor syariah internal 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam mewujudkan audit syariah internal 

yang efektif pada lembaga keuangan syariah di Malaysia. Dengan permasalahan 

kompetensi yang masih menjadi isu di Indonesia sampai saat ini, peneliti ingin menguji 

bagaimana pengaruh kompetensi auditor syariah internal terhadap efektifitas audit 

syariah internal pada lembaga keuangan syariah di Indonesia dengan menambahkan 

dukungan manajemen senior dalam hubungan antara kompetensi dan efektifitas audit 

syariah internal. Dukungan manajemen senior secara empiris terbukti dapat 

mempengaruhi hubungan antara karakteristik auditor internal dan efektifitas audit 

internal (Algabry et al., 2020; K. Endaya & Hanefah, 2013).     

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan penelitian ini yang membedakan dengan 

penelitian terdahulu, yaitu: (i) menyediakan bukti empiris terkait pengaruh kompetensi 

auditor terhadap efektifitas audit syariah internal dengan melibatkan dukungan 

manajemen senior sebagai moderasi, dimana belum ada penelitian mengenai hal ini di 

perbankan syariah Indonesia; (ii) menyajikan informasi terkait pengaruh tiap indikator 

kompetensi dan dukungan manajemen terhadap efektifitas audit syariah internal. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Stakeholder Theory 

Stakeholder diartikan sebagai setiap kelompok atau individu yang dapat 

mempengaruhi atau dipengaruhi oleh tujuan organisasi.  Beberapa peneliti membedakan 

stakeholder menjadi dua macam, primer stakeholder dan secondary stakeholder. Primer 

stakeholder adalah kelompok stakeholder yang dukungannya dibutuhkan untuk eksistensi 

perusahaan, dan perusahaan mempunyai kewajiban khusus terhadap kelompok ini. 

Secondary stakeholder adalah kelompok stakeholder adalah kelompok stakeholder yang tidak 

mempunyai hak atas perusahaan, dan manajemen tidak mempunyai kewajiban khusus 

terhadap kelompok ini. Namun perusahaan tetap mempunyai kewajiban moral, seperti 

tidak membahayakan/menyakiti mereka (Parmar et al., 2010). Teori stakeholder ini 

menegaskan tentang kewajiban perusahaan tidak hanya kepada kelompok masyarakat 

yang berpengaruh langsung kepada perusahaan tapi juga kepada kelompok masyarakat 

dalam bentuk moral. Hal ini sesuai dengan konsep audit syariah pada bank syariah. Audit 

syariah diterapkan untuk melindungi semua kepentingan baik stakeholder primer 

maupun stakeholder sekunder. 

Efektifitas Audit Syariah Internal 

Efektifitas audit syariah internal adalah suatu pencapaian atas tujuan audit yang 

telah ditetapkan dengan menerapkan kompetensi dan pengetahuan yang dimiliki. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membangun kerangka kerja teoritis terkait efektifitas 

audit syariah internal (K. Endaya & Hanefah, 2013), karakter-karakter terkait audit syariah 

internal yang dikaitkan dengan efektifitasnya (Khalid et al., 2017), faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektifitas audit syariah internal (Shamki & Alhajri, 2017), menguji 

hubungan antara kompetensi dan efektifitas audit syariah internal (Khalid, Haron, & 

Masron, 2018), mengukur efektifitas audit syariah internal dari delapan komponen 

efektifitas fungsi audit syariah internal di lembaga keuangan Syariah (Ghani et al., 2019), 
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determinan audit syariah internal (Zakaria, Ariffin, & Zainal, 2019). Berdasarkan Zakaria, 

et al (2019) maka audit syariah internal dikatakan efektif jika dapat memberikan jaminan 

atas: 1) Efektifitas pengendalian internal untuk shariah governance; 2) Shariah risk 

management; 3) Overall shariah governance. 

Kompetensi Auditor Internal Syariah 

Auditor syariah harus memahami aturan dan prinsip Syariah. Namun, tidak harus 

memiliki tingkat pengetahuan yang sama dengan anggota DPS, oleh karena itu, auditor 

tidak boleh memberikan penjelasan tentang aturan dan prinsip (Islam) tersebut. Fatwa, 

peraturan dan pedoman yang dikeluarkan oleh DPS menjadi dasar bagi auditor untuk 

mempertimbangkan apakah lembaga keuangan syariah mematuhi aturan dan prinsip 

Syariah Islam. Auditor syariah juga harus menggunakan ini sebagai dasar untuk menilai 

apakah laporan keuangan lembaga keuangan syariah disusun sesuai dengan aturan dan 

prinsip Syariah (AAOIFI, 2015). Berdasarkan pernyataan AAOIFI di atas auditor syariah 

internal secara umum harus mempunyai kemahiran dalam hal prinsip dan peraturan 

Syariah Islam, dan fiqh muamalah pada khususnya untuk dapat melaksanakan audit 

syariah internal. Selain itu auditor syariah juga tetap harus menjaga kompetensi teknikal 

yang dimilikinya dengan mengikuti pendidikan atau pelatihan secara berkelanjutan. 

Selama ini minimnya pengetahuan syariah dan akuntansi menjadi kebutuhan mendesak 

bagi auditor internal syariah. Auditor dengan pengetahuan akuntansi tidak memiliki 

pengetahuan terkait hukum syariah, begitupun sebaliknya (Yaacob, 2012). Kasim, et al 

(2009) menegaskan bahwa auditor internal syariah perlu mempunyai kemampuan di 

bidang akuntansi dan audit syariah. 

Rahman (2010) mengungkapkan hasil penelitiannya tentang tantangan yang 

dihadapi oleh auditor syariah, salah satunya adalah belum tersedianya pendidikan untuk 

auditor syariah. Hal ini senada dengan penelitian Dewi dan Sawarjuwono (2019) yang 

menyatakan belum adanya sertifikasi profesi di Indonesia yang dapat menguji atau 

menjamin kompetensi auditor syariah. Keyakinan akan kompetensi auditor syariah ini 

diperlukan mengingat lingkup auditor syariah yang luas, bukan sekedar mengenai 

perlakuan akuntansi, tapi juga mengenai penerapan syariah pada produk - produk di 

lembaga keuangan syariah. Beberapa penelitian terdahulu yang terkait pengukuran 

kompetensi auditor syariah dilakukan oleh Endaya, et al (2016) dan Khalid, et al (2018). 

Pengembangan pengukuran kompetensi auditor internal syariah pada penilitian ini 

didasarkan pada kedua penelitian tersebut. Berikut adalah indikator untuk mengukur 

kompetensi auditor internal syariah: 1)Mempunyai pengetahuan baik syariah maupun fiqh 

muamalah (prinsip auditing dan akuntansi); 2) Professional care, menerapkan kehati-

hatian profesional dalam melaksanakan audit; 3) Keterampilan (skill), memiliki 

kemampuan untuk melakukan audit syariah di perusahaan perbankan Syariah; 4) 

Pelatihan, mengikuti pelatihan internal dan pengembangan berkelanjutan terkait profesi 

auditor internal Syariah; 5) Memiliki sertifikasi syariah professional. 

Dukungan Manajemen Senior 

Dukungan manajemen senior merupakan komponen penting dalam efektifitas audit 

internal. Semua dimensi seperti mempekerjakan dan menempatkan pegawai yang ahli di 

bagian audit internal, membangun jenjang karir untuk pegawai di bagian audit internal 



  72 

Yetri Martika Sari & Shinta Widyastuti 
JRAK Vol.13 No.1 Tahun 2022 

 

dan memberikan independensi kepada auditor dalam melaksanakan pekerjaan audit 

internal dari keputusan yang ditetapkan oleh top management (Cohen & Sayag, 2010). Peran 

manajemen senior tersebut secara langsung tentu akan memberi dampak terhadap 

pelaksanaan dan kualitas audit yang dilakukan oleh auditor internal. Penelitian terkait 

dukungan manajemen senior dilakukan oleh Mihret dan Yismaw (2010) yang 

membuktikan bagaimana efektifitas audit internal dipengaruhi oleh dukungan manajemen 

dan kualitas audit internal. Beberapa penelitian menguji dukungan manajemen senior 

sebagai variabel mediasi, seperti penelitian Ekawati dan Sari (2020) dan sebagai variabel 

moderasi, seperti penelitian Endaya, et al (2016). Kedua penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa dukungan top management dapat memediasi maupun memoderasi hubungan 

audit internal dengan good governance serta hubungan karakteristik audit internal dengan 

efektifitas audit internal. Pengukuran dukungan manajemen senior pada penelitian ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Endaya, et al (2016). Berikut adalah 

indikator terkait dukungan manajemen senior: 1) Mengeluarkan pernyataan yang 

mengharuskan semua departemen untuk mengikuti rekomendasi dari audit internal; 2) 

Audit internal mempunyai akses tidak terbatas untuk memeriksa pekerjaan manajemen 

senior; 3) Tidak membebankan biaya kepada auditor internal dalam melaksanakan 

pekerjaannya; 4) Kepala audit internal mempunyai komunikasi terbuka dengan 

manajemen senior. 

Pengaruh kompetensi terhadap efektifitas audit internal syariah 

Auditor internal syariah perlu memiliki kompetensi yang dapat menunjang 

pelaksanaan audit syariah internal. Namun, kurangnya kompetensi Auditor syariah 

mengakibatkan terkendalanya pelaksanaan audit syariah internal yang efektif, dimana 

auditor syariah tidak mempunyai latar belakang syariah dan lingkup audit yang 

dibutuhkan auditor internal untuk melaksanakan audit (Shafii et al., 2014).  Padahal 

praktik audit syariah sangat tergantung pada auditor internal syariah atau manajemen 

(Kasim & Ibrahim, 2009).  

H1: kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap efektifitas audit internal syariah 

 

Kompetensi auditor, efektifitas audit internal syariah dan dukungan manajemen senior 

sebagai moderator  

Penelitian Endaya, et al (2016) menunjukkan bahwa hubungan karakteristik auditor 

internal dengan efektifitas audit internal dapat dimoderasi oleh manajemen senior.  

H2: hubungan antara kompetensi auditor dan efektifitas audit syariah internal 

dimoderasi oleh dukungan manajemen senior 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk studi lapangan. Studi lapangan 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari lokasi penelitian (Kuncoro, 2013). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis deskriptif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan data yang diperoleh dari lapangan kemudian 

menganalisisnya dengan menggunakan metode-metode berbasis teori yang ada sebagai 

dasar untuk melakukan analisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
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menggambarkan, mendokumentasikan, menganalisis, dan menjelaskan apa yang sedang 

terjadi (Tika, 2006).  

Populasi penelitian terdiri dari auditor syariah internal di dua belas Bank Umum 

Syariah di Indonesia. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

auditor syariah internal di Bank Umum Syariah yang mengirimkan jawaban kuesioner 

kepada peneliti. Peneliti menerima 36 jawaban dari responden, namun hanya 34 yang 

dapat dijadikan sampel. 34 responden tersebut berasal dari empat bank umum syariah 

yang ada di Indonesia, sementara dua responden yang dikeluarkan dari sampel bukan 

merupakan auditor internal yang bekerja di bank umum syariah.  

Variabel dalam penelitian ini adalah dukungan manajemen senior sebagai variabel 

moderasi, serta kompetensi auditor dan efektifitas audit syariah internal sebagai variabel 

eksogen dan variabel endogen. Tabel 1 menyajikan definisi operasional variabel. 

Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator 
Skala 

Pengukuran 

Kompetensi 
(Eksogen) 
 
 

1. Memiliki sertifikasi syariah profesional Likert 
(Sangat 
Penting – 
Sangat Tidak 
Penting)  

2. Memiliki pengetahuan akuntansi dan 
syariah 

3. Memiliki kemampuan untuk melakukan 
audit syariah di perbankan syariah  

4. Mempertahankan kompetensi teknisnya 
melalui pendidikan berkelanjutan 

5. Mengikuti pelatihan yang 
diselenggarakan internal perusahaan 

6. Menerapkan kehati-hatian profesional 
(Professional care) dalam melakukan audit 
Syariah internal.  

 

Dukungan 
Manajemen Senior 
(Moderator) 
 
 

1. Mengeluarkan pernyataan yang 
mengharuskan semua departemen untuk 
mengikuti rekomendasi dari audit 
internal 

Likert 
(Sangat 
Pengaruh – 
Sangat Tidak 
Pengaruh) 

2. Audit internal mempunyai akses tidak 
terbatas untuk memeriksa pekerjaan 
manajemen senior 

3. Tidak membebankan biaya kepada auditor 
internal dalam melaksanakan 
pekerjaannya. 

4. Kepala audit internal mempunyai 
komunikasi terbuka dengan manajemen 
senior. 

 

Efektifitas Audit 
Syariah Internal 
(Endogen) 

1. Menjamin efektifitas pengendalian 
internal untuk pencapaian shariah 
governance 

Likert 
(Sangat 
Penting– 
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2. Shariah risk management Sangat Tidak 
Penting 3. Tata kelola syariah secara keseluruhan 

 

Pengujian kuantitatif pada penelitian ini menggunakan teknik PLS (Partial Lease 

Square) dengan aplikasi SmartPLS. Teknik PLS terdiri dari measurement model (outer model) 

yang menentukan antara variabel dan indikator yang membentuknya dan structural model 

(inner model) yang mengidentifikasi hubungan antar konstruk/variable (Chenhall, 2005). 

Berikut tahapan pengujiannya:   

Uji Model Pengukuran (Measurement Model) 

Model pengukuran atau outer model test dinilai menggunakan validitas dan 

reliabilitas. Dua uji validitas untuk model pengukuran adalah validitas konvergen dan 

validitas diskriminan. Validitas konvergen adalah uji atas kevalidan seperangkat indikator 

apakah mampu mewakili variabel yang dibentuknya. Validitas konvergen dilihat dari  

loading factor (outer loading) dan AVE (Average Variance Extracted). Validitas deskriminan 

digunakan untuk menilai apakah konstruk memiliki deskriminan yang memadai. Dua cara 

yang digunakan untuk menilai validitas deskriminan ini adalah dengan menggunakan 

fornell lacker criterion dan cross loading. Setelah menguji validitas, selanjutnya menguji 

reliabilitas model pengukuran. Pengukuran reliabilitas menggunakan cronbach’s alpha dan 

composite reliability (CR). Tabel 2 menunjukkan kriteria (rule of thumbs) dan parameter untuk 

pengujian model pengukuran (outer model). 

Tabel 2 

 Rule of Thumbs Pengujian Model Pengukuran PLS 

 Parameter Rule of Thumbs 

Validitas 
Konvergen 
 

Loading Factor >0.7 
Average Variance Extracted (AVE) >0.5 

Validitas 
Diskriminan 

Fornell Lacker Criterion/ korelasi  
variabel laten  
 

Korelasi variabel 
dengan diri sendiri 
> korelasi dengan 
variabel lain. 

 Cross Loading 
 

Korelasi indikator 
dengan variabelnya 
sendiri > dari 
variabel lain. 

Reliabilitas Cronbach Alpha >0.7 

Composite Reliability >0.7 

 

Uji Model Struktural (Structural Model Test) 

Uji Model struktural atau inner model dilaksanakan setelah model pengukuran 

dinyatakan valid dan reliabel. Uji model struktural digunakan untuk melakukan pengujian 

atas hipotesis. Untuk menguji model struktural dilihat dari nilai R2, path coefficient, dan t-

statistics atau p-value (bootstrapping).   
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Analisis Efek Moderasi 

Variabel moderasi dilihat dari pengaruh antara variabel eksogen (X) dan variabel 

moderator (Z) dalam mengestimasi variabel endogen (Y). Gambar 1 ditujukan untuk 

membantu dalam memperoleh pemahaman terkait efek moderasi. Efek moderasi (d) 

menunjukkan pengaruh variabel moderasi (Z) dalam hubungan antara X dan Y yang 

ditunjukkan dengan garis b (X*Z). Dalam uji moderasi dengan menggunakan jalur pls 

maka akan muncul hubungan langsung dari moderator ke variabel endogen (c). Jalur 

tambahan ini sangat penting karena mengontrol atau menunjukkan dampak langsung 

moderator terhadap variabel endogen. 

Gambar 1  
Diagram Struktur Model Penelitian   

Variabel moderasi dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu moderasi murni 

(pure moderator), moderasi semu (quasi moderator), moderasi potensial (homologizer moderasi), 

dan moderasi prediktor (predictor moderasi). Tabel 3 menunjukkan kriteria penentuan 

kategori moderasi. 

Tabel 3 

Klasifikasi Variabel Moderasi 

X*Z terhadap Y 
Z terhadap Y 

Signifikan Tidak Signifikan 

Signifikan Quasi Moderasi Pure Moderasi 

Tidak Signifikan Predictor Moderasi Homologizer Moderasi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 36 responden. 

Namun, hanya 34 responden yang dapat diikutkan dalam penelitian sedangkan 2 

responden sisanya tidak memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

Tabel 4 

Informasi Demografi Responden 

Karakteristik Deskripsi Jumlah Presentasi 

Jenis Kelamin Jumlah Responden 34 100% 



  76 

Yetri Martika Sari & Shinta Widyastuti 
JRAK Vol.13 No.1 Tahun 2022 

 

Perempuan 10 29% 

Laki-laki 24 71% 

Lama Bekerja 
sebagai Auditor 

Jumlah Responden 34 100% 

0 – 2 Tahun 10 29% 

3 – 10 Tahun 18 53% 

>10 Tahun 6 18% 

Sertifikasi 
Profesional yang 
dimiliki 

Jumlah Responden 34 100% 

Sertifikasi terkait Auditor & 
Risiko 

29 85% 

Sertifikasi Akuntansi Syariah 
(SAS) 

0 0% 

Tidak memiliki 5 15% 

Sumber: Data diolah (2021) 
 

Tabel 4 menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu 

sebesar 71% atau 24 responden, sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 

responden atau sebesar 29%. Lama bekerja responden sebagai auditor bervariasi, 

kelompok 0 - 2 tahun terdiri dari 10 responden atau sebesar 29%, kelompok 3 – 10 tahun 

berjumlah 18 responden atau sebesar 53%, dan kelompok lebih dari 10 tahun sebesar 18% 

atau berjumlah 6 responden. Berdasarkan data pada tabel 4 terlihat bahwa responden 

didominasi oleh auditor dengan level senior ke atas, yaitu dengan pengalaman sebagai 

auditor lebih dari 3 tahun. Karakteristik responden berikutnya ditinjau dari sertifikasi 

profesional yang dimiliki. Sebagian besar responden sudah memiliki sertifikasi profesional 

khususnya yang terkait dengan profesi auditor internal dan banker, yaitu sebanyak 29 

responden atau sebesar 85%. Namun dari 29 responden belum ada yang memiliki 

Sertifikasi Akuntansi Syariah (SAS) dan ada 5 responden atau sebesar 15% yang belum 

mempunyai sertifikasi profesional. 

Uji Model Pengukuran (Outer Model Test) 

Langkah pertama dalam uji model pengukuran (measurement model test) adalah 

melakukan pengujian faktor loading (outer loading) untuk tiap variabel. Berdasarkan Tabel 

5, semua indikator variabel kompetensi auditor syariah internal (KOM) dan indikator 

efektifitas audit syariah internal (EAS) mempunyai nilai di atas 0.7, kecuali untuk dua 

indikator di variabel dukungan manajemen senior (DMS) mempunyai nilai kurang dari 

0.7, yaitu DMS1 sebesar 0.45 dan DMS3 sebesar -0.094. 

Tabel 5 

Hasil Uji Outer Loading 

 Dukungan Manajemen 
Senior (DMS) 

Efektifitas Audit 
Syariah Internal (EAS) 

Kompetensi 
(KOM) 

DMS1 0.45   
DMS2 0.726   
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DMS3 -0.094   
DMS4 0.897   
EAS1  0.93  
EAS2  0.95  
EAS3  0.943  
KOM1   0.911 
KOM2   0.944 
KOM3   0.958 
KOM4   0.707 
KOM5   0.832 
KOM6   0.936 

Sumber: Data diolah (2021) 
 

Berdasarkan hasil uji outer loading, validitas konvergen variabel dukungan 

manajemen senior (DMS) kurang baik, sehingga indikator variabel dukungan manajemen 

senior yang kurang dari 0.7 harus dieliminasi. Setelah dilakukan eliminasi, terlihat pada 

Gambar 2 bahwa semua nilai outer loading di atas rule of thumbs yaitu di atas 0.7. Sehingga 

secara keseluruhan masing-masing indikator mampu berperan sebagai item pengukur dari 

variabel laten yang diukurnya atau dengan kata lain valid. 

Gambar 2 
Diagram Variabel Laten disertai Nilai Outer Loading 

 

Tabel 6 

Nilai AVE, Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability (CR) 

Variabel AVE Cronbach’s Alpha CR 

Dukungan Manajemen Senior  0.799 0.8 0.887 
Efektifitas Audit Syariah Internal 0.884 0.936 0.958 
Kompetensi  0.785 0.947 0.956 
Moderating 1 1 1 

Sumber: Data diolah (2021) 
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Nilai AVE pada Tabel 6 menunjukkan korelasi yang tinggi antara indikator yang 

membentuk konstruk (variabel laten). Hal ini terlihat dari nilai AVE yang lebih besar dari 

rule of thumbs yaitu 0.5, yang artinya validitas konvergen sudah baik. Sementara untuk nilai 

cronbach’s alpha dan composite ratio (CR) yang mengukur reliabilitas model pengukuran 

diperoleh hasil yang bagus, yakni di atas rule of thumbs, yaitu 0.7. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model pengukuran semua variabel memiliki reliabilitas yang baik. 

Tabel 7 

Discriminant Validity: Nilai Fornell Lacker Criterion 

Variabel DMS EAS KOM ME1 

Dukungan Manajemen Senior (DMS) 0.894    
Efektifitas Audit Syariah Internal (EAS) 0.295 0.94   
Kompetensi  0.425 0.358 0.886  
Moderating Effect 1 -0.777 -0.376 -0.281 1 

Sumber: Data diolah (2021) 

 

Dari Tabel 7 terlihat bahwa nilai korelasi variabel laten dengan diri sendiri  lebih 

besar dibandingkan nilai korelasi suatu variabel laten dengan variabel laten lainnya. 

Dengan demikian berdasarkan fornell lacker criterion semua variabel laten memenuhi rule of 

thumbs dan dinyatakan valid. Indikator pengukur discriminant validity selanjutnya adalah 

crosslaoding. Hasil crossloading dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 

Discriminant Validity: Nilai Crossloading 

Variabel DMS EAS KOM ME1 

DMS2 0.797 0.105 0.443 -0.447 
DMS4 0.982 0.331 0.384 -0.817 
EAS1 0.289 0.92 0.172 -0.431 
EAS2 0.271 0.957 0.451 -0.326 
EAS3 0.279 0.943 0.315 -0.338 
KOM * DMS -0.777 -0.376 -0.281 1 

KOM1 0.313 0.442 0.91 -0.227 
KOM2 0.392 0.313 0.943 -0.223 
KOM3 0.391 0.374 0.958 -0.304 
KOM4 0.273 0.088 0.711 -0.19 
KOM5 0.527 0.17 0.833 -0.295 
KOM6 0.454 0.268 0.936 -0.278 

Sumber: Data diolah (2021) 
 

Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa nilai korelasi antar indikator variabel laten 

dengan indikator variabel latennya sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan nilai 

korelasi antara indikator variabel laten dengan indikator variabel laten lainnya. Dengan 

demikian maka discriminant validity ditinjau dari nilai crossloading telah memenuhi rule of 

thumbs yang artinya model dalam penelitian valid. 
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Uji Model Struktural (Inner Model Test) 

Uji model struktural atau structural model test ini merupakan tahapan menganalisis 

dari nilai R2 dan path coefficient yang telah dihasilkan pada tahapan sebelumnya dan juga 

uji hipotesis dengan menggunakan bootstrapping. Nilai R2 dalam penelitian ini sebesar 

0.219. Angka tersebut menjelaskan bahwa variabilitas variabel eksogen dapat dijelaskan 

oleh variabel endogen sebesar 21.9%. Selanjutnya dilakukan pengujian untuk path 

coefficient yang tujuannya untuk melihat arah hubungan antara variabel eksogen dan 

variabel endogen, yaitu sebesar 0.309. Dengan demikian variabel eksogen berpengaruh 

secara positif terhadap variabel endogen. 

Gambar 3 
Diagram Model Bootstrapping Test 

 
Hasil statistik pada Gambar 3 menunjukkan bahwa p-value untuk hubungan antara 

kompetensi auditor internal syariah (KOM) dan efektifitas audit syariah internal (EAS) 

sebesar 1.056, yang artinya p-value lebih besar dari rule of thumb, yaitu 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis 1 tidak terdukung.  Selanjutnya p-velue untuk efek moderasi 

adalah 0.550 atau lebih besar dari 0.05. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 tidak terdukung, yang artinya dukungan manajemen senior tidak memoderasi 

hubungan antara kompetensi auditor internal syariah dan efektifitas audit syariah internal.   

Jenis moderasi yang dibentuk oleh variabel dukungan manajemen senior dalam model 

penelitian ini adalah homologizer moderasi yang artinya dukungan manajemen senior 

potensial menjadi variabel moderasi. Hal ini dilihat dari hasil statistik yang menujukkan 

bahwa pengaruh Z terhadap Y sebesar 0.630 atau lebih besar dari 0.05 artinya tidak 

signifikan dan pengaruh X*Z (moderating effect) terhadap Y lebih besar dari 0.05, yaitu 

sebesar 0.550 atau tidak signifikan. 

 

Kompetensi berpengaruh terhadap efektifitas audit syariah internal 

Hasil statistik menunjukkan bahwa kompetensi auditor internal syariah 

berpengaruh positif terhadap efektifitas audit syariah internal (path coefficient) namun tidak 

signifikan (p-value), karena satu dari dua asumsi tidak terpenuhi sehingga disimpulkan 
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bahwa hipotesis tidak terdukung. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Afif, et al 

(2021) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan pertanyaan terbuka yang diberikan kepada responden, diambil kesimpulan 

bahwa tidak terdukungnya hipotesis ini diakibatkan karena adanya indikator variabel 

kompetensi yang tidak dipenuhi oleh auditor internal syariah yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, seperti belum adanya auditor internal syariah yang memiliki sertifikasi 

terkait dengan kompetensi syariah atau sertifikasi akuntansi syariah (SAS). Dimana SAS 

merupakan salah satu indikator bahwa auditor mempunyai pengetahuan terkait 

akuntansi, audit dan syariah. Pernyataan ini didukung oleh Ali, et al (2015) yang 

menyatakan bahwa seorang auditor syariah yang kompeten harus terlebih dahulu 

memiliki pengetahuan khusus dan umum di bidang syariah, audit dan fiqih muamalat 

untuk melakukan pemeriksaan tertentu atas dokumen-dokumen di bank tempat mereka 

bekerja. Mihret, et al (2007) menegaskan dalam penelitiannya audit internal membutuhkan 

pengalaman, pengetahuan, pelatihan dan keterampilan pada berbagai sistem dan operasi. 

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian ada bank syariah yang belum mempunyai 

auditor khusus syariah, diduga hal ini terjadi karena pemeriksaan dan pengawasan syariah 

dilakukan sepenuhnya oleh DPS. Hal ini sesuai dengan penelitian Anam (2019) bahwa 

tidak ada penugasan untuk melaksanakan audit syariah pada Departmen Audit Internal 

bank syariah. Baehaqi dan Suyanto (2019) juga menyatakan bahwa audit internal pada 

lembaga keuangan syariah belum memiliki kompetensi syariah yang memadai dan 

diharapkan dapat berperan membantu DPS dalam melakukan pemeriksaan terhadap 

aspek syariah. Namun ada responden yang menyatakan bahwa semua yang bekerja 

sebagai auditor internal di bank syariah mempunyai kewajiban untuk paham terhadap 

syariah. Dengan kata lain responden ingin menegaskan bahwa semua auditor internal di 

bank syariah mempunyai pengetahuan umum maupun khsusus yang diperlukan dalam 

pelaksanaan audit syariah. Namun, hal tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Dukungan manajemen senior memoderasi hubungan antara kompetensi auditor 

internal syariah dan efektifitas audit syariah internal 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dukungan manajemen senior tidak 

memperkuat hubungan antara auditor internal syariah dan efektifitas audit syariah 

internal. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Endaya, et al (2016) dimana manajemen 

dapat memoderasi hubungan antara karakteristik auditor internal dengan efektifitas audit 

internal. Perbedaan hasil pengujian ini dapat dipengaruhi oleh hubungan antara efektifitas 

audit syariah internal yang tidak dipengaruhi oleh kompetensi auditor internal, sehingga 

berdampak pada kemampuan memoderasi dari variabel dukungan manajemen senior. Jika 

auditor internal tidak didukung oleh kompetensi yang disyaratkan maka dukungan dari 

manajemen senior tidak akan dapat memperkuat hubungan keduanya. Manajemen senior 

selaku pihak yang mempunyai wewenang untuk mengelola pegawai (Cohen & Sayag, 

2010) dapat memberikan peluang kepada para auditor internal agar dapat meningkatkan 

kompetensi syariahnya dengan diikutkan pada pelatihan ataupun sertifikasi yang dapat 

mendukung auditor internal sebagai auditor syariah. Khalid, et al (2017) bahwa 

kompetensi audit syariah internal dapat ditentukan oleh LKS ditingkat manajemen, seperti 

keterampilan untuk melakukan audit syariah, mempertahankan kompetensi teknis 
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melalui pendidikan berkelanjutan dan berpartisipasi dalam penyelenggaran pelatihan bagi 

karyawan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Auditor syariah internal yang tidak memiliki pengetahuan baik akuntansi atau 

auditing, dan juga pengetahuan syariah (fiqh muamalah) serta tidak dilengkapinya auditor 

internal dengan sertifikasi terkait akuntansi atau auditing syariah berdampak pada tidak 

berpengaruhnya kompetensi auditor syariah internal terhadap efektifitas audit syariah 

internal. Untuk itu manajemen senior selaku pihak yang mempunyai wewenang dalam 

mengelola sumber daya manusia di lembaga keuangan syariah perlu menyelenggaran 

pelatihan berkelanjutan khususnya pengetahuan terkait audit syariah atau fiqh muamalah 

dalam rangka meningkatkan kompetensi auditor syariah internal. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi bahwa dukungan manajemen senior dalam model penelitian merupakan 

homologizer moderasi artinya dukungan manajemen senior potensial sebagai variabel 

moderasi.  Penelitian ini meskipun telah memberikan insight yang berbeda dari penelitian 

terdahulu mengenai hubungan antara kompetensi auditor syariah internal, dukungan 

manajemen senior, dan efektifitas audit syariah internal, namun terdapat keterbatasan dan 

juga peluang untuk dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Pertama, 

karena sampel yang kecil, maka hasil penelitian ini mungkin tidak dapat di generalisasikan 

untuk semua bank umum syariah. Oleh karena itu penelitian selanjutnya bisa memperluas 

populasi penelitian tidak hanya di bank umum syariah tapi juga di organisasi syariah 

lainnya. Kedua, penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis lebih mendalam terkait 

indikator dari kompetensi auditor syariah internal yang dapat mempengaruhi efektifitas 

audit syariah internal. Ketiga, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan dukungan 

manajemen senior sebagai variabel mediasi ataupun variabel independen. 
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